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Abstrak

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dilatarbelakangi oleh rendahnya minat baca siswa sekolah
dasar yang disebabkan oleh berbagai hal, yang paling besar pengaruhnya adalah dampak negatif dari
gadget. Kecanduan penggunaan gadget semakin memperparah keadaan ini, sehingga pengabdian ini
dirasa sangat diperlukan untuk menemukan paradigma baru di dalam meningkatkan minat baca siswa
sekolah dasar. Secara khusus pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan minat baca siswa sekolah
dasar melalui belajar bersama masyarakat. Pengabdian ini dilaksanakan di desa Bakaran Batu
Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan November
2023 yang dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Kegiatan ini menggunakan langkah-langkah
diantaranya: 1) Penyuluhan dan Pelatihan; 2) Kegiatan Belajar Bersama; dan 3) Pemantauan dan
Evaluasi. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam
upaya meningkatkan literasi dan kualitas pendidikan di lingkungan tersebut. Keberhasilan program ini
tidak hanya terlihat dari peningkatan minat baca siswa, tetapi juga dari perubahan positif dalam pola
pikir dan perilaku masyarakat terhadap pentingnya literasi sebagai kunci menuju masa depan yang
lebih cerah. Dengan mempertahankan komitmen dan kerja sama yang baik antara berbagai pihak,
diharapkan program ini dapat terus berkembang dan memberikan dampak yang lebih besar lagi di
masa mendatang.

Kata kunci: Minat Baca, Sekolah Dasar, Belajar Bersama Masyarakat

Abstract

The implementation of community service is motivated by the low interest in reading among
elementary school students which is caused by various things, the biggest influence being the negative
impact of gadgets. Addiction to using gadgets is increasingly making this situation worse, so this
dedication is felt to be very necessary to find a new paradigm in increasing elementary school students'
interest in reading. Specifically, this service aims to increase elementary school students' interest in
reading through learning with the community. This service was carried out in Bakaran Batu Village,
Lubuk Pakam District, Deli Serdang Regency. This activity will be carried out in November 2023 at 3
meetings. This activity uses steps including: 1) Counseling and Training; 2) Joint Learning Activities;
and 3) Monitoring and Evaluation. The results of this community service have made a significant
contribution to efforts to improve literacy and the quality of education in the environment. The success
of this program can be seen not only from increasing students' interest in reading, but also from
positive changes in people's mindset and behavior towards the importance of literacy as the key to a
brighter future. By maintaining commitment and good cooperation between various parties, it is hoped
that this program can continue to develop and have an even greater impact in the future.

Keywords: Interest In Reading, Elementary School, Learning With The Community

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia (Dhiya et al.,
2023; Meilani & llma, 2021). Salah satu aspek kunci dalam pendidikan adalah literasi, yang mencakup
kemampuan membaca, menulis, dan pemahaman (Sukmawati et al., 2023). Di era digital seperti
sekarang, literasi digital juga menjadi hal yang tak kalah penting. Namun, masih terdapat tantangan
dalam meningkatkan minat baca di kalangan siswa sekolah dasar (Wanda, 2023). Oleh karena itu,
program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan minat baca dan literasi digital siswa sekolah dasar melalui pendekatan kolaboratif yang
melibatkan seluruh elemen masyarakat. Minat baca merupakan suatu keinginan atau kecendrungan
yang tinggi (gairah) untuk membaca (Elendiana, 2020; Erdianti, 2022). Dalam pendapat lain minat
baca merupakan hal yang harus dimiliki oleh setiap orang untuk meningkatkan kemampuan literasi

P-ISSN 2721-4990| E-ISSN 2721-500 12686


mailto:yusrizaldns@gmail.com

Communnity Development Journal Vol.5 No. 6 Tahun 2024, Hal. 12686-12692

(Padilah et al., 2023). Menurut data yang diperoleh dari berbagai penelitian, minat baca siswa sekolah
dasar cenderung menurun dalam beberapa tahun terakhir (Hadi et al., 2023; Mahrani et al., 2022;
Rohim & Rahmawati, 2020; Rohmah et al., 2022; Sitinjak, 2021). Faktor-faktor seperti perkembangan
teknologi yang pesat, kurangnya akses terhadap bahan bacaan yang menarik, dan rendahnya motivasi
menjadi beberapa penyebab utama dari fenomena ini (Rizky Anisa et al., 2021). Di samping itu,
dengan semakin pentingnya literasi digital dalam kehidupan sehari-hari, kekurangan dalam hal ini juga
menjadi tantangan serius bagi pendidikan anak-anak.

Tantangan lainnya adalah akses terhadap sumber daya dan materi bacaan yang memadai di
lingkungan sekolah dasar. Banyak sekolah, terutama di daerah pedesaan atau pinggiran kota, masih
kekurangan buku-buku bacaan dan peralatan teknologi yang memadai. Hal ini menyulitkan guru
dalam menciptakan lingkungan belajar yang memadai untuk meningkatkan minat baca dan literasi
digital siswa. Setiap tahunnya literasi digital mengalami peningkatan yang berpengaruh terhadap
pemahaman bacaan (Lazonder et al., 2020). Saat ini media belajar tidak hanya buku, tapi bisa
berbentuk digital yang bisa disimpan dalam smartphone/gawai sehingga bahan bacaan dapat diakses
dengan mudah oleh siapapun (Novitasari, 2019). Selain itu, kurangnya keterlibatan masyarakat dalam
mendukung upaya meningkatkan minat baca dan literasi digital juga menjadi masalah serius.
Seringkali, orang tua dan masyarakat sekitar kurang menyadari pentingnya literasi digital dalam
pendidikan anak-anak. Kurangnya dukungan dan partisipasi dari masyarakat dapat menghambat upaya
sekolah dalam meningkatkan minat baca dan literasi digital siswa (Sari, 2018).

Mengatasi tantangan ini memerlukan pendekatan yang komprehensif dan terintegrasi. Belajar
Bersama Masyarakat menjadi salah satu metode yang efektif dalam membangun minat baca dan
literasi digital siswa sekolah dasar. Melalui kolaborasi antara sekolah, orang tua, komunitas lokal, dan
pihak-pihak terkait lainnya, potensi untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran
dan pengembangan literasi menjadi lebih besar (Bimantara & Amalia, 2023). Dalam era yang dipenuhi
dengan teknologi digital, kecakapan literasi, terutama literasi digital, menjadi semakin penting dalam
membekali generasi muda dengan keterampilan yang diperlukan untuk berhasil di masa depan (Qutni
& Oesman, 2022). Namun, di sisi lain, minat baca pada anak-anak, khususnya di tingkat sekolah
dasar, telah mengalami penurunan yang mengkhawatirkan (Prananda et al., 2023). Dalam rangka
mengatasi tantangan ini, pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu solusi yang efektif dan
inklusif untuk meningkatkan minat baca dan literasi digital siswa.

Belajar Bersama Masyarakat adalah pendekatan kolaboratif yang melibatkan partisipasi aktif dari
berbagai pihak dalam meningkatkan kualitas pendidikan (Rahmawati & Yuliyanto, 2023). Melalui
keterlibatan komunitas lokal, baik itu orang tua, guru, maupun anggota masyarakat lainnya, belajar
bersama masyarakat bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan
merangsang minat serta keterampilan membaca dan literasi digital pada anak-anak. Belajar Bersama
Masyarakat adalah salah satu model pendekatan ini yang menekankan pentingnya partisipasi aktif
semua pemangku kepentingan dalam meningkatkan pendidikan. Program belajar bersama masyarakat
menawarkan kerangka kerja yang inklusif dan partisipatif, di mana siswa, guru, orang tua, serta
berbagai pihak dari masyarakat lokal dapat bekerja sama untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif. Melalui kegiatan kolaboratif seperti membaca bersama, diskusi kelompok, serta penggunaan
teknologi dalam pembelajaran, program belajar bersama masyarakat bertujuan untuk meningkatkan
minat baca siswa (Faridah et al., 2023). Namun, meskipun potensi program belajar bersama
masyarakat sangat besar, implementasinya tidak selalu mulus. Tantangan seperti kurangnya sumber
daya, kurangnya kesadaran akan pentingnya literasi, dan resistensi terhadap perubahan seringkali
menghambat keberhasilan program tersebut. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
komprehensif dan berkelanjutan, serta keterlibatan aktif semua pihak terkait, untuk mencapai tujuan
dari program belajar bersama masyarakat ini.

Pengabdian kepada masyarakat ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan literasi digital siswa sekolah dasar, tetapi juga untuk membangun jaringan kerja sama
yang kuat antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sekitar dalam upaya bersama mendukung
pendidikan anak-anak. Dalam konteks ini, pengabdian kepada masyarakat yang difokuskan pada
meningkatkan minat baca dan literasi digital siswa sekolah dasar melalui belajar bersama masyarakat
memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan kualitas
pendidikan di tingkat dasar. Melalui kolaborasi yang erat antara berbagai pemangku kepentingan,
diharapkan dapat tercipta lingkungan belajar yang inspiratif, inklusif, dan memotivasi bagi anak-anak
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untuk mengeksplorasi dunia literasi digital dengan semangat dan antusiasme yang tinggi. Dalam
konteks inilah kami mengusulkan pengabdian kepada masyarakat ini, dengan harapan dapat
memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat fondasi pendidikan anak-anak serta menjembatani
kesenjangan literasi di era digital ini.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Bakaran Batu Kecamatan Lubuk
Pakam Kabupaten Deli Serdang. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan november 2023 sebanyak 3
kali pertemuan. Kegiatan ini dilaksanakan dengan melibatkan siswa sekolah dasar, orang tua, guru,
dan masyarakat sekitar. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi:

1. Penyuluhan dan Pelatihan: Tim pengabdian memberikan penyuluhan kepada siswa, orang tua,
dan masyarakat tentang pentingnya minat baca. Selain itu, dilakukan pelatihan praktis tentang
cara menggunakan teknologi untuk membaca dan memperoleh informasi.

2. Kegiatan Belajar Bersama: Siswa, orang tua, dan masyarakat diajak untuk belajar bersama di
perpustakaan sekolah atau pusat pembelajaran yang disediakan. Kegiatan ini dilakukan secara
terjadwal dan berkesinambungan.

3. Pemantauan dan Evaluasi: Dilakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap
perkembangan minat baca serta partisipasi orang tua dan masyarakat dalam kegiatan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Salah satu tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan minat baca siswa

sekolah dasar. Hasil dan pembahasan dapat dilihat dari peningkatan minat membaca setelah melalui

serangkaian kegiatan ini. Adapun hasil dan pembahasan yang dilaksanakan dalam kegiatan

pengabdian ini adalah sebagai berikut:

1. Penyuluhan dan Pelatihan

a. Penyuluhan kepada Siswa
Langkah pertama dalam meningkatkan minat baca siswa adalah menyadarkan mereka akan
pentingnya membaca. Penyuluhan kepada siswa dapat dilakukan secara terstruktur melalui
kegiatan di kelas atau di luar kelas. Guru dapat mengadakan sesi diskusi tentang manfaat membaca,
baik untuk pengembangan pribadi maupun akademis. Selain itu, mereka juga dapat mengundang
penulis atau tokoh masyarakat yang inspiratif untuk berbagi pengalaman mereka dalam membaca
dan menulis. Melalui penyuluhan ini, diharapkan siswa akan memiliki pemahaman yang lebih
dalam tentang pentingnya membaca dan motivasi yang lebih besar untuk melakukannya.
Selanjutnya, siswa perlu diperkenalkan pada beragam jenis bahan bacaan yang sesuai dengan minat
dan tingkat baca mereka. Perpustakaan sekolah dapat menjadi sumber daya yang berharga dalam
hal ini. Dengan menyediakan akses ke berbagai jenis buku, majalah, dan materi bacaan lainnya,
siswa akan memiliki lebih banyak pilihan untuk mengeksplorasi minat baca mereka. Penyuluhan
juga dapat melibatkan kegiatan membaca bersama dan pertukaran buku antar siswa untuk
meningkatkan kerjasama dan minat baca bersama.

s A -
Gambar 1. Foto Bersama dengan Siswa

b. Pelatihan kepada Orang Tua
Peran orang tua sangat penting dalam membentuk minat baca anak-anak mereka. Oleh karena itu,
penting untuk memberikan pelatihan kepada orang tua tentang bagaimana mereka dapat
mendukung minat baca anak-anak mereka di rumah. Pelatihan ini dapat mencakup teknik
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membacakan cerita, cara memilih buku yang sesuai dengan minat anak, dan strategi untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung membaca di rumah. Selain itu, orang tua juga perlu
diberi pemahaman tentang bagaimana mereka dapat menjadi contoh yang baik dalam membaca.
Ketika anak-anak melihat bahwa membaca adalah kegiatan yang disukai dan dihargai oleh orang
tua mereka, mereka cenderung meniru perilaku tersebut. Oleh karena itu, penting untuk
membentuk budaya membaca di dalam keluarga dengan melakukan kegiatan membaca bersama
dan mendiskusikan buku-buku yang dibaca.

= ‘:' \

Gambar 2. Foto Kegiatan Penyuluhah dengan Orang Tua

c. Mengajak Partisipasi Masyarakat
Masyarakat juga memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan minat baca siswa sekolah
dasar. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan dapat melibatkan berbagai pihak dalam masyarakat,
termasuk tokoh masyarakat, perpustakaan umum, dan organisasi sukarelawan. Melalui kerjasama
dengan berbagai pihak ini, dapat diadakan program-program seperti bazar buku, pertunjukan
membaca, atau klub buku yang melibatkan siswa, orang tua, dan masyarakat luas. Selain itu, media
sosial dan teknologi juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk mempromosikan minat baca di
kalangan masyarakat. Kampanye online, webinar, dan konten edukatif tentang pentingnya
membaca dapat membantu menyebarkan kesadaran dan membangun komunitas yang peduli
terhadap literasi.
d. Menyediakan Dukungan Berkelanjutan
Langkah terakhir dalam meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar adalah dengan menyediakan
dukungan berkelanjutan. Program-program yang telah diadakan perlu dipertahankan dan diperluas
agar tidak hanya menjadi kegiatan sekali-kali, tetapi menjadi bagian integral dari budaya sekolah
dan masyarakat. Evaluasi berkala juga perlu dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas program dan
menyesuaikan strategi sesuai dengan kebutuhan dan perubahan yang terjadi. Melalui pendekatan
holistik yang melibatkan siswa, orang tua, dan masyarakat luas, diharapkan minat baca siswa
sekolah dasar dapat meningkat secara signifikan. Melalui penyuluhan dan pelatihan yang tepat, kita
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan literasi anak-anak dan
mempersiapkan mereka untuk menjadi pembaca yang cerdas dan kritis di masa depan.
2. Kegiatan Belajar Bersama
Meningkatkan minat baca di kalangan siswa sekolah dasar merupakan langkah penting dalam
membentuk fondasi literasi yang kuat sejak dini. Dalam upaya ini, melibatkan siswa, orang tua, dan
masyarakat secara aktif dalam kegiatan belajar bersama dapat menjadi strategi efektif. Pertama-tama,
pendekatan kolaboratif antara guru, siswa, dan orang tua perlu ditekankan. Guru dapat merancang
kegiatan belajar yang menarik dan relevan dengan minat siswa, seperti membaca cerita bersama,
bermain permainan kata, atau mengadakan klub buku. Dengan melibatkan siswa dalam proses
pemilihan bahan bacaan, mereka akan merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk membaca. Selain
itu, kerjasama dengan orang tua juga penting. Sekolah dapat mengadakan sesi pembelajaran terbuka
atau workshop untuk orang tua, memberikan tips dan strategi untuk meningkatkan minat baca anak-
anak di rumah. Orang tua dapat berperan sebagai contoh yang baik dengan membiasakan membaca di
rumah dan mengajak anak-anak untuk berdiskusi tentang cerita yang mereka baca bersama. Tidak
hanya itu, keterlibatan masyarakat juga dapat memperkaya pengalaman literasi siswa. Sekolah dapat
mengadakan kegiatan seperti kunjungan ke perpustakaan umum, panggung cerita oleh narator lokal,
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atau pertunjukan teater berdasarkan buku anak-anak. Dengan demikian, siswa tidak hanya melihat
membaca sebagai kegiatan sekolah, tetapi juga sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari yang
menyenangkan dan bermanfaat. Selain kegiatan langsung, penggunaan teknologi juga dapat
mendukung upaya meningkatkan minat baca siswa. Sekolah dapat memanfaatkan platform
pembelajaran daring yang interaktif dan menarik, menyediakan akses ke berbagai jenis materi bacaan,
mulai dari buku elektronik hingga aplikasi cerita interaktif. Dengan cara ini, siswa akan merasa lebih
tertarik untuk belajar melalui media yang mereka sukai. Selanjutnya, penting untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung minat baca di sekolah. Sekolah dapat menyediakan ruang baca yang
nyaman dan menarik, dilengkapi dengan berbagai jenis buku dan permainan edukatif. Selain itu,
mengadakan acara seperti festival buku atau perlombaan baca puisi dapat membangkitkan semangat
siswa dalam membaca dan mengekspresikan diri mereka melalui tulisan. Terakhir, evaluasi dan
umpan balik secara berkala juga penting untuk mengukur efektivitas program dan menyesuaikan
strategi jika diperlukan. Dengan melibatkan siswa, orang tua, dan masyarakat secara aktif dalam
proses ini, sekolah dapat terus memperbaiki dan mengembangkan inisiatif untuk meningkatkan minat
baca siswa. Secara keseluruhan, meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar melalui kegiatan
belajar bersama siswa, orang tua, dan masyarakat memerlukan pendekatan holistik dan kolaboratif.
Dengan melibatkan semua pihak secara aktif, diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang
merangsang minat baca dan membantu siswa mengembangkan kecintaan mereka terhadap membaca
sejak dini.

3. Pemantauan dan Evaluasi

Pemantauan dan evaluasi minat baca siswa sekolah dasar merupakan suatu proses yang penting
dalam meningkatkan literasi dan perkembangan akademik anak-anak. Melibatkan orang tua dan
masyarakat dalam proses ini menjadi kunci utama untuk menciptakan lingkungan yang mendukung
dan memperkaya pengalaman membaca anak-anak. Ada beberapa langkah yang dapat diambil untuk
melakukan pemantauan dan evaluasi minat baca siswa sekolah dasar yang melibatkan orang tua dan
masyarakat.

Pertama, komunikasi yang efektif antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sangatlah penting.
Sekolah dapat menyelenggarakan pertemuan rutin dengan orang tua untuk membahas minat baca
anak-anak serta memberikan informasi tentang kegiatan literasi yang sedang berlangsung di sekolah.
Selain itu, melibatkan masyarakat setempat seperti perpustakaan umum, tokoh masyarakat, atau
organisasi sukarelawan dalam kegiatan literasi sekolah juga dapat memperkaya pengalaman membaca
siswa.

Kedua, penggunaan berbagai metode evaluasi yang inklusif dan holistik diperlukan untuk
memahami minat baca siswa secara menyeluruh. Selain menggunakan tes formal, observasi oleh guru
dan diskusi terbuka dengan siswa dapat memberikan wawasan yang berharga tentang preferensi baca
mereka. Selain itu, survei kepada orang tua dan masyarakat juga dapat memberikan gambaran tentang
lingkungan baca di rumah dan di komunitas.

Ketiga, menciptakan lingkungan membaca yang merangsang dan mendukung di rumah dan di
masyarakat menjadi faktor penting dalam meningkatkan minat baca siswa. Orang tua dapat berperan
aktif dengan membacakan cerita kepada anak-anak, menyediakan akses ke buku-buku yang bervariasi,
serta mengadakan diskusi tentang buku yang dibaca bersama-sama. Di sisi lain, masyarakat dapat
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mendukung dengan menyelenggarakan kegiatan literasi seperti kelompok baca, pertunjukan cerita,
atau perayaan buku di tingkat lokal.

Keempat, penggunaan teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam memantau dan
mengevaluasi minat baca siswa sekolah dasar. Aplikasi dan platform online dapat digunakan untuk
melacak aktivitas baca siswa, mencatat kemajuan mereka, serta memberikan rekomendasi buku
berdasarkan minat dan tingkat baca mereka. Orang tua dan masyarakat juga dapat terlibat dalam
memantau dan mendukung anak-anak melalui teknologi ini.

Kelima, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat sangatlah penting untuk menciptakan
lingkungan literasi yang kuat dan berkelanjutan. Melalui kerja sama yang erat, semua pihak dapat
saling mendukung dan memperkaya pengalaman membaca anak-anak, sehingga minat baca mereka
dapat terus tumbuh dan berkembang. Dengan mengadopsi pendekatan yang inklusif dan kolaboratif
dalam pemantauan dan evaluasi minat baca siswa sekolah dasar yang melibatkan orang tua dan
masyarakat, Kkita dapat menciptakan lingkungan literasi yang merangsang dan mendukung
perkembangan anak-anak dalam membaca.

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul "Meningkatkan Minat Baca Siswa Sekolah
Dasar Melalui Belajar Bersama Masyarakat” telah memberikan kontribusi yang positif dalam
meningkatkan minat baca di kalangan siswa sekolah dasar. Melalui partisipasi aktif masyarakat,
pembentukan kerjasama yang erat antara sekolah dan masyarakat, upaya untuk mencapai tujuan
pembangunan pendidikan dapat terus diperkuat. Dengan demikian, diharapkan kegiatan ini dapat
menjadi contoh bagi upaya-upaya serupa di masa mendatang.

Dalam pelaksanaannya, program ini menghadapi berbagai tantangan dan hambatan, di antaranya
adalah kurangnya kesadaran akan pentingnya literasi di kalangan masyarakat, keterbatasan akses
terhadap bahan bacaan yang bervariasi, serta kendala logistik dalam mengorganisir kegiatan belajar
bersama. Namun demikian, berkat kerja sama yang erat antara berbagai pihak dan komitmen yang
kuat untuk menciptakan perubahan positif, program ini berhasil mengatasi hambatan tersebut dan
memberikan dampak yang signifikan.

Salah satu pencapaian utama dari program ini adalah meningkatnya minat baca siswa sekolah
dasar. Melalui kegiatan belajar bersama masyarakat, siswa tidak hanya belajar membaca dengan lebih
antusias, tetapi juga mulai memahami pentingnya literasi dalam kehidupan sehari-hari. Mereka
menjadi lebih aktif mencari dan mengonsumsi berbagai jenis bahan bacaan, mulai dari buku cerita
hingga artikel informatif tentang lingkungan sekitar. Selain itu, program ini juga memberikan manfaat
yang luas bagi masyarakat secara keseluruhan. Dengan melibatkan berbagai pihak dalam kegiatan
belajar bersama, program ini berhasil membangun jaringan kerjasama yang kuat antara sekolah,
keluarga, dan komunitas. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat lokal, tetapi
juga memperkuat ikatan sosial dan solidaritas di antara anggota masyarakat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa program pengabdian kepada masyarakat untuk
meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar melalui belajar bersama masyarakat telah memberikan
kontribusi yang signifikan dalam upaya meningkatkan literasi dan kualitas pendidikan di lingkungan
tersebut. Keberhasilan program ini tidak hanya terlihat dari peningkatan minat baca siswa, tetapi juga
dari perubahan positif dalam pola pikir dan perilaku masyarakat terhadap pentingnya literasi sebagai
kunci menuju masa depan yang lebih cerah. Dengan mempertahankan komitmen dan kerja sama yang
baik antara berbagai pihak, diharapkan program ini dapat terus berkembang dan memberikan dampak
yang lebih besar lagi di masa mendatang.
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